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ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of using artificial intelligence (AI)-based worksheets on student engagement in 
Islamic Religious Education (PAI) learning among seventh-grade students at SMP Negeri 7 Sambas. The research 
employed a quantitative approach with a quasi-experimental design, involving two classes: one experimental class 
using AI-based worksheets and one control class using conventional methods. The research instruments consisted of 
pre-test, post-test, observation, and a student engagement questionnaire, analyzed using t-tests and PLS-SEM. The 
findings revealed that before the intervention, student engagement levels were relatively low in both the experimental 
class (average score 62.8) and the control class (57.7). After the implementation of AI-based worksheets, student 
engagement in the experimental class increased significantly to an average score of 86.8, while the control class only 
reached 61.63. The t-test results indicated a significant difference between the two groups. Moreover, the PLS-SEM 
analysis confirmed the validity and reliability of the instruments and reinforced the positive effect of AI-based 
worksheets on student engagement. In conclusion, AI-based Diffit worksheets significantly enhanced students’ 
cognitive, affective, and psychomotor engagement in PAI learning. These findings suggest that integrating AI 
technology into religious education can serve as an effective strategy to foster active student participation in the digital 
era. 
Keywords: Diffit Artificial Intelligence-based Worksheets, Student Engagement, Islamic Religious Education 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan lembar kerja berbasis kecerdasan 
buatan (AI) terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
kelas VII SMP Negeri 7 Sambas. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
quasi-eksperimental, melibatkan dua kelas: satu kelas eksperimen yang menggunakan lembar kerja 
AI, dan satu kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Instrumen penelitian terdiri 
dari pre-test, post-test, observasi, dan angket keterlibatan siswa yang dianalisis menggunakan uji-t 
dan PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Sebelum intervensi, keterlibatan siswa 
tergolong rendah baik di kelas eksperimen (rata-rata 62,8) maupun kelas kontrol (57,7). Setelah 
penerapan lembar kerja AI, skor keterlibatan siswa di kelas eksperimen meningkat secara signifikan 
menjadi rata-rata 86,8, sementara kelas kontrol hanya mencapai 61,63. Uji-t menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan antara kedua kelas. Analisis PLS-SEM juga mengonfirmasi validitas dan 
reliabilitas instrumen serta menguatkan pengaruh positif lembar kerja AI terhadap keterlibatan 
siswa.  Kesimpulannya, lembar kerja berbasis Diffit AI berpengaruh signifikan dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pembelajaran 
PAI. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi teknologi AI dalam pembelajaran agama dapat 
menjadi strategi efektif untuk mendorong partisipasi aktif siswa di era digital.   
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Kata Kunci:    Lembar Kerja Berbasis Diffit Artificial Intelligence, Keterlibatan Siswa, Pendidikan 
Agama Islam.

 
PENDAHULUAN 

Keterlibatan siswa menjadi isu sentral dalam pendidikan kontemporer karena sangat 

berkorelasi dengan prestasi akademik, motivasi, dan hasil belajar jangka panjang (Fredricks, 

Blumenfeld, & Paris, 2004). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), keterlibatan siswa 

memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya dalam aspek perolehan pengetahuan, tetapi juga 

dalam pembentukan nilai dan karakter peserta didik (Astin, 1984). Namun, metode pembelajaran 

konvensional yang masih berpusat pada guru seringkali kurang mampu mempertahankan minat 

dan partisipasi aktif siswa. Akibatnya, tingkat keterlibatan siswa, baik secara kognitif, afektif, 

maupun perilaku, cenderung rendah (Adhawiyah, Rahayu, & Suhesty, 2021). 

Perkembangan pesat teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI), memberikan peluang baru untuk menjawab tantangan tersebut. Lembar kerja 

berbasis AI dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang personal, adaptif, dan interaktif 

(Fahrudin, Sollikhin, & Masruroh, 2024). Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar berbantuan AI dapat meningkatkan motivasi, interaktivitas, serta capaian belajar 

siswa (Choo et al., 2011; Rifqi et al., 2024). Meski demikian, sebagian besar penelitian tersebut 

hanya berfokus pada tren, motivasi, atau penggunaan AI secara umum, tanpa menguji secara 

sistematis dampaknya terhadap keterlibatan siswa secara komprehensif dalam pembelajaran agama. 

Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi. Masih sedikit penelitian 

yang menggunakan desain kuasi-eksperimen untuk mengukur pengaruh lembar kerja berbasis AI 

terhadap keterlibatan siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran PAI. Penelitian terdahulu juga 

jarang menilai keterlibatan siswa secara holistik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menguji pengaruh 

lembar kerja berbasis Diffit AI terhadap keterlibatan siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sambas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada validasi empiris integrasi AI dalam pembelajaran agama, 

dengan memadukan analisis uji-t dan PLS-SEM guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat quasi-experimental. Desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control 

Group Design, di mana terdapat dua kelompok yang dibandingkan: satu kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan berupa penggunaan lembar kerja berbasis Diffit AI, dan satu kelas kontrol yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Desain ini dipilih karena mampu memberikan 

gambaran perbedaan keterlibatan siswa sebelum dan sesudah intervensi, meskipun tanpa 

randomisasi penuh (Creswell, 2014). 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 7 Sambas, Kabupaten Sambas, Kalimantan 

Barat. Waktu penelitian berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, yakni dari Juli 

hingga September 2024. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 7 Sambas, 

sedangkan sampel penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, melibatkan dua kelas yang 

memiliki karakteristik relatif homogen dalam jumlah siswa dan prestasi akademik sebelumnya. 
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Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari siswa melalui tes awal (pre-test), tes akhir (post-test), lembar observasi, dan 

angket keterlibatan siswa. Data sekunder berasal dari dokumen sekolah, literatur akademik, serta 

penelitian terdahulu yang relevan dengan tema integrasi AI dalam pendidikan (Sugiyono, 2019). 

Instrumen penelitian meliputi tes kognitif untuk mengukur aspek pemahaman siswa, 

lembar observasi untuk menilai keterlibatan afektif dan psikomotorik, serta angket keterlibatan 

siswa yang disusun berdasarkan dimensi keterlibatan menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris 

(2004). Instrumen tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan analisis outer model pada 

PLS-SEM sebelum digunakan dalam pengumpulan data. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, pelaksanaan pre-

test untuk mengetahui keterlibatan awal siswa. Kedua, penerapan pembelajaran menggunakan 

lembar kerja berbasis Diffit AI pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

metode konvensional. Ketiga, pelaksanaan post-test dan pengisian angket keterlibatan siswa. Selain 

itu, observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk melengkapi data kuantitatif. 

Analisis data dilakukan secara bertahap. Uji-t independen digunakan untuk mengetahui 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Sementara itu, analisis Partial Least 

Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) digunakan untuk menguji validitas, reliabilitas, serta 

kekuatan hubungan antarvariabel. Analisis ini dipilih karena mampu menangani model penelitian 

dengan indikator ganda serta ukuran sampel relatif kecil (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2017). 

Dengan rancangan metode tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris yang valid mengenai pengaruh lembar kerja berbasis Diffit AI terhadap keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah menengah pertama. 

 

PEMBAHASAN  

Keterlibatan Siswa Sebelum Intervensi 

 Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) masih tergolong rendah.  

Kelas Rata-rata 

Kelas Kontrol (VIIB) 57,7 

Kelas Eksperimen (VIIA) 62,8 

 

 Rata-rata skor kelas eksperimen hanya mencapai 62,8, sedangkan kelas kontrol 57,7. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru 

cenderung membuat siswa pasif, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Hal ini sejalan 

dengan teori keterlibatan Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004) yang membagi keterlibatan 

menjadi perilaku, emosional, dan kognitif. Rendahnya motivasi dan keaktifan siswa juga konsisten 

dengan pandangan Astin (1984) bahwa student involvement sangat dipengaruhi oleh partisipasi 

langsung siswa dalam proses belajar yang bermakna. 

 

 

Peningkatan Keterlibatan Siswa Setelah Menggunakan Lembar Kerja AI 

Setelah penerapan lembar kerja berbasis Diffit AI, keterlibatan siswa di kelas eksperimen 

meningkat signifikan menjadi rata-rata 86,8. 
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Kelas Rata-rata 

Kelas Kontrol (VIIB) 61,63 

Kelas Eksperimen (VIIA) 86,8 

 

Peningkatan ini tampak pada tiga ranah utama: (1) kognitif, ditandai dengan pemahaman 

materi yang lebih baik melalui soal adaptif dan umpan balik instan (Piaget, 1954); (2) afektif, 

tercermin dari meningkatnya minat dan motivasi belajar berkat pengalaman belajar interaktif 

(Fahrudin, Sollikhin, & Masruroh, 2024); serta (3) psikomotorik, terlihat dari partisipasi aktif siswa 

dalam diskusi dan aktivitas berbasis teknologi, mendukung teori Dale (1946) mengenai efektivitas 

pengalaman konkret dalam pembelajaran. 

Pengaruh Signifikan Penggunaan Lembar Kerja AI 

Berdasarkan hasil analisis model struktural menggunakan pendekatan SEM-PLS, diperoleh 

bahwa Lembar Kerja Berbasis AI memiliki pengaruh signifikan terhadap Keterlibatan Siswa, 

dengan nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,336, t-statistik sebesar 2,008, dan p-value sebesar 0,045. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja berbasis kecerdasan buatan dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa secara keseluruhan. Hubungan ini signifikan secara statistik, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa intervensi pembelajaran berbasis AI memberikan kontribusi 

positif terhadap partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Namun, besarnya pengaruh yang ditunjukkan oleh nilai koefisien β sebesar 0,336 termasuk 

dalam kategori sedang. Artinya, meskipun pengaruhnya positif dan signifikan, masih terdapat 

faktor-faktor lain yang turut memengaruhi keterlibatan siswa yang tidak tercakup dalam model ini. 

Hasil analisis terhadap R Square (R²) menunjukkan nilai sebesar 0,113, yang berarti bahwa 

11,3% variasi keterlibatan siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan lembar kerja berbasis AI. 

Sementara itu, nilai R Square Adjusted sebesar 0,083 menunjukkan hasil yang telah disesuaikan 

dengan jumlah variabel dalam model. Nilai ini tergolong rendah, yang mengindikasikan bahwa 

meskipun lembar kerja AI berperan, sebagian besar faktor yang memengaruhi keterlibatan siswa 

berasal dari luar variabel yang diteliti. Hal ini memberikan peluang untuk penelitian lanjutan dengan 

memasukkan variabel-variabel lain seperti lingkungan belajar, gaya mengajar guru, atau 

karakteristik individu siswa. 
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Jadi, Analisis uji-t dua sampel independen menghasilkan nilai t-hitung 30,78 lebih besar 

dari t-tabel 2,00 dengan p = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara 

kelas eksperimen dan kontrol. Lebih lanjut, hasil SEM-PLS menunjukkan koefisien jalur 0,698 (p 

< 0,05), mengonfirmasi pengaruh positif dan signifikan penggunaan lembar kerja AI terhadap 

keterlibatan siswa. Seluruh indikator dinyatakan valid dan reliabel (Amora, 2021; Aguirre-Urreta, 

Marakas, & Ellis, 2013). Temuan ini konsisten dengan penelitian Rifqi et al. (2024) yang juga 

menemukan bahwa lembar kerja berbasis AI meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

 
Implikasi Penelitian 

 Hasil penelitian ini mempertegas pentingnya integrasi teknologi AI dalam pembelajaran 

agama. Lembar kerja AI terbukti efektif mendorong keterlibatan siswa secara holistik, baik kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. Hal ini memberikan peluang bagi guru PAI untuk mengadopsi 

strategi pembelajaran adaptif berbasis teknologi sebagai alternatif dari metode ceramah yang 

monoton. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan kontribusi empiris terhadap literatur 

keterlibatan siswa, memperkuat argumen bahwa pembelajaran berbasis AI dapat menjadi inovasi 

signifikan dalam pendidikan abad ke-21. 

 

PENUTUP  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan lembar kerja berbasis Diffit AI 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 7 Sambas. Sebelum intervensi, tingkat keterlibatan siswa masih rendah 

pada kedua kelompok. Namun setelah penerapan, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Analisis uji-t dan PLS-SEM mengonfirmasi 

bahwa lembar kerja AI tidak hanya valid dan reliabel sebagai instrumen pembelajaran, tetapi juga 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa secara kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian keterlibatan siswa (Fredricks, Blumenfeld, 

& Paris, 2004) sekaligus mendukung teori pembelajaran interaktif yang menekankan pentingnya 
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partisipasi aktif dan adaptasi teknologi dalam proses belajar (Astin, 1984). Secara praktis, penelitian 

ini memberikan kontribusi bagi guru PAI dalam merancang strategi pembelajaran inovatif yang 

sesuai dengan kebutuhan era digital. Lembar kerja berbasis AI dapat dijadikan alternatif dalam 

memperkaya metode pembelajaran konvensional yang selama ini cenderung monoton. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada lingkup sampel 

yang terbatas pada satu sekolah dan durasi intervensi yang relatif singkat. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan dengan cakupan sekolah yang lebih luas, jenjang pendidikan berbeda, serta 

variabel moderasi tambahan seperti dukungan orang tua atau kebijakan sekolah, sangat diperlukan 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

Dengan demikian, integrasi AI dalam pembelajaran PAI tidak hanya relevan, tetapi juga 

penting sebagai strategi pendidikan abad ke-21 untuk membentuk generasi yang lebih aktif, adaptif, 

dan siap menghadapi tantangan era digital. 
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